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Endah Setyowati. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada Perusahaan Umum 
Pembangunan Perumahan Nasional (PERUM PERUMNAS) Regional II. 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Jurusan 
Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta. 
xLaporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai gambaran hasil pekerjaan 
yang sudah dilakukan selama kegiatan PKL dengan tujuan untuk memenuhi salah 
satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi 
dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
Praktikan melaksanakan PKL di divisi keuangan dan Sumber Daya Manusia 
(SDM), PERUM PERUMNAS Regional II, Jl. Melati 1, Malaka Sari, Duren Sawit 
- Jakarta Timur. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan berlangsung selama satu 
bulan. Terhitung sejak 23 Juli – 20 Agustus 2018, dengan 5 (lima) hari kerja, 
yaitu Senin – Jumat dengan jam kerja selama 9 jam per hari yang dimulai dari 
pukul 08.00 – 17.00 WIB. 
Kegiatan yang dilakukan praktikan selama melakukan kegiatan PKL antara lain : 
mencatat buku bank yang berisi transaksi perusahaan berdasarkan rekening 
koran Bank Mandiri dan Bank BNI selama periode Januari – Juli 2018, 
menginput Ikhtisar Penerimaan Mingguan (IPM) untuk periode Januari – Juli 
2018, dan menginput data penjualan rumah non misi dan misi untuk wilayah 
Palembang dan Bandar Lampung periode Januari – Juli 2018. 
Tujuan dilaksanakannya PKL adalah agar praktikan memperoleh wawasan, 
pengetahuan, serta pengalaman dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama 
pelaksanaan PKL sehingga praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan pada dunia kerja yang sesungguhnya. Selama kegiatan PKL, 
praktikan mengalami berbagai kendala dalam memahami pekerjaan yang 
diberikan oleh pembimbing, namun dapat diatasi dengan menanyakan kendala 



















        Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih dan 
penyayang serta tak lupa memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT 
atas segala rahmat dan nikmat yang dilimpahkan-Nya sehingga praktikan 
dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini 
yang dilaksanakan di PERUM PERUMNAS Regional II tepat pada 
waktunya. Laporan ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan 
akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi. Dalam penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini, 
praktikan mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Orang tua yang senantiasa memberikan doa dan dukungan; 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana, SE, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta; 
3. Bapak Suparno, S.Pd. selaku koordinator  Program Studi S1 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
4. Ibu Erika Takidah, S.E, M.Si, selaku koordinator Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
5. Ibu Santi Susanti, S.Pd, M.Ak, selaku dosen pembimbing dalam 
penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan; 
6. Seluruh dosen dan serta staf Fakultas Ekonomi dan BAKHUM 





7. Bapak Suprayitno Rais, selaku General Manager Perum Perumnas 
Regional II yang telah memberikan kesempatan kepada praktikan 
untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan; 
8. Bapak Hariadi selaku Manajer Keuangan dan SDM dan pembimbing 
PKL pada Perum Perumnas Regional II; 
9. Bapak Dede Deni selaku Asisten Manajer bagian Pendanaan dan 
pembimbing PKL; 
10. Ibu Ayu selaku Asisten Manajer bagian Akuntansi; 
11. Ibu Kristina  Rita Indah selaku Asisten Manajer bagian SDM dan 
Umum; 
12. Seluruh staf dan karyawan Bagian Keuangan dan SDM Perum 
Perumnas Regional II; serta 
13. Teman-teman Pendidikan Akuntansi A 2016 yang senantiasa 
memberikan saran dalam penyusunan Laporan PKL ini. 
        Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan PKL ini terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik 
dan saran yang membangun guna perbaikan di masa yang akan datang. 
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A. Latar Belakang PKL 
        Kehidupan ini terus berputar dan seiring dengan berjalannya waktu ada 
banyak perubahan yang terjadi karena globalisasi. Era globalisasi yang 
sedang berlangsung ini menuntut setiap orang untuk dapat bersaing dalam 
berbagai aspek kehidupan. Karena adanya persaingan tersebut, maka setiap 
orang harus memiliki kemampuan serta keterampilan yang berdaya jual tinggi 
sehingga dapat berkompetisi agar dapat bertahan dalam persaingan ketat era 
globalisasi tersebut. Setiap aspek kehidupan akan ada persaingan, tak 
terkecuali dalam bidang pekerjaan. 
        Setiap perusahaan pasti akan selektif dalam merekrut karyawannya. 
Mereka pasti akan mencari karyawan yang memiliki kualitas yang tinggi, 
baik secara intelektual ataupun moral untuk dapat menduduki posisi di 
perusahaan. Kualitas yang tinggi dari seseorang bisa dilihat dari gelar dan 
pengalaman yang dimiliki, karena hal tersebut menjadi bukti bahwa individu 
tersebut telah teruji dan terpercaya untuk menjalankan setiap pekerjaan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan.  
        Untuk mendapatkan orang-orang yang memiliki kualitas tinggi dan 





sangat penting baik tingkat dasar, menengah maupun tinggi karena akan 
mencetak lulusan yang berkualitas. Tak terkecuali Universitas Negeri Jakarta, 
sebagai institusi pendidikan tinggi yang memiliki wewenang dan juga 
tanggung jawab untuk mencetak lulusan berkualitas tinggi. 
        Setiap lulusan diharapkan telah memiliki bekal sebelum terjun ke dunia 
kerja. Bekal tersebut dapat diperoleh melalui pengalaman, pengetahuan, dan 
wawasan. Dalam upaya memberikan pengalaman dan pengetahuan mengenai 
dunia kerja secara nyata, maka Universitas Negeri Jakarta mewujudkannya 
dengan adanya program Praktik Kerja Lapangan.  
        Praktik Kerja Lapangan sendiri dilaksanakan dengan tujuan agar 
mahasiswa memperoleh gambaran komperehensif mengenai dunia kerja dan 
mendapatkan kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah diperoleh 
selama kegiatan perkuliahan dalam praktik di lapangan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing program studi. Program PKL ini memberikan 
kompetensi pada mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengetahui dan 
berlatih menganalisis kondisi lingkungan kerja. Selain itu, program ini juga 
diharapkan dapat membangun kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta 
dengan perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan tempat praktikan 
ditempatkan. 
        Program PKL merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 





Universitas Negeri Jakarta yang mengambil Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi dengan Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi. Program ini berlangsung selama 1 (satu) bulan dengan 
bobot 2 SKS serta dapat dilaksanakan secara individu maupun kelompok. 
Praktikan sendiri melaksanakan Program Praktik Kerja Lapangan secara 
berkelompok yaitu berjumlah 2 (dua) orang pada bagian Keuangan dan SDM 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional Regional II.
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan adanya Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini antara 
lain : 
1) Maksud dari Praktik Kerja Lapangan, yaitu : 
a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan sebagai syarat 
kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari 
Universitas Negeri Jakarta. 
b. Menerapkan ilmu dan pengetahuan yang didapatkan praktikan selama 
kegiatan perkuliahan. 
c. Mempelajari dan mempraktikkan langsung pekerjaan yang 
berhubungan dengan bidang akuntansi di Perum Perumnas Regional II. 
2) Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan, yaitu : 
a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan praktikan. 
b. Memberikan kontribusi terhadap kasus atau permasalahan di tempat 





c. Mengetahui dan melatih budaya kerja, disiplin kerja, dan etika sebagai 
persiapan praktikan untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
d. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 
memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan zaman. 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan 
melaksanakan kegiatan di Perum Perumnas Regional II, antara lain : 
1) Kegunaan bagi Praktikan. 
a. Memperoleh pengalaman baru sebelum memasuki dunia kerja yang 
nyata. 
b. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang bidang akuntansi. 
c. Melatih disiplin dan bertanggung jawab terhadap setiap pekerjaan yang 
diberikan. 
d. Mendidik praktikan agar memiliki mental yang kuat menghadapi dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
e. Mengaplikasikan ilmu yang teah dimiliki dalam bidang akuntansi. 
f. Mengenal banyak orang sebagai sarana untuk membangun relasi 
selepas dari bangku kuliah. 
2) Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
a. Menciptakan hubungan kerjasama yang baik dengan dunia kerja. 
b. Mengetahui kebutuhan dan sistem yang diterapkan instansi/perusahaan, 





perkuliahan dan diharapkan dapat mencetak lulusan yang kompeten 
dalam dunia kerja. 
c. Mendapatkan saran dan kritik untuk menyempurnakan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan 
tuntutan dunia industri dan masyarakat. 
3) Kegunaan bagi Perusahaan (Perum Perumnas Regional II). 
a. Realisasi dari misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
b. Membantu karyawan perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan target waktu yang ditentukan. 
c. Menjalin hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis antara perusahaan 
dengan Lembaga Perguruan Tinggi 
d. Menumbuhkan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. 
D. Tempat PKL 
        Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di salah satu kantor Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum) dimana 
keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah. 
Nama Perusahaan :Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan 
Nasional (Perum Perumnas) Regional II 
Alamat : Jl. Melati 1, Malaka Sari, Duren Sawit - Jakarta 
Timur 





Email : regional2@perumnas.co.id  
Website : http://reg2.perumnas.co.id/  
        Adapun alasan praktikan memilih untuk melakukan Praktik Kerja 
Lapangan di Perum Perumnas Regional II adalah karena lokasinya tidak 
begitu jauh dari tempat tinggal praktikan dan Perum Perumnas Regional II 
juga menempatkan praktikan di bagian yang sesuai dengan bidang 
konsentrasi yang praktikan tempuh dalam perkuliahan yaitu akuntansi dan 
pendanaan. Dengan demikian, praktikan dapat mengimplementasikan ilmu 
yang diperoleh selama perkuliahan, terlebih lagi Perum Perumnas merupakan 
satu-satunya lembaga milik negara yang mengemban misi pemerintah dalam 
pengadaan perumahan bagi rakyat. 
E. Jadwal Waktu PKL 
        Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan 
terhitung sejak tanggal 23 Juli - 20 Agustus 2018. Jam kerja mengikuti aturan 
yang ditetapkan oleh Kantor Perum Perumnas Regional II yaitu Senin - Jumat 
pada pukul 08.00 - 17.00 WIB.  
        Dalam melaksanakan PKL, ada beberapa tahap yang harus dilakukan 
oleh praktikan, yaitu:  
1) Tahap Persiapan  
        Pada tahap ini praktikan mencari informasi tentang tempat 
instansi/perusahaan yang sesuai dengan program studi atau bidang 
konsentrasi praktikan selama tanggal 23 Juli sampai 20 Agustus. Setelah 





mengambil surat permohonan PKL di bagian akademik Fakultas Ekonomi 
untuk dilengkapi. 
        Setelah surat permohonan diisi dengan lengkap dan benar, praktikan 
melimpahkan surat tersebut ke BAAK (Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan). Setelah mendapat persetujuan dari bagian akademik 
Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mendapat surat pengantar 
Praktik kerja Lapangan (PKL). Pengajuan tersebut dilakukan pada bulan 
Juli 2018, surat pengantar tersebut ditujukan pada General Manager Perum 
Perumnas Regional II. Praktikan mendapatkan persetujuan setelah 1 (satu) 
minggu  memberikan surat pengantar.   
2) Tahap Pelaksanaan 
        Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 1 
(satu) bulan, terhitung sejak tanggal 23 Juli - 20 agustus 2018, dengan 
ketentuan jam operasional: 
Hari masuk   : Senin – Jumat 
Jam Kerja   : 08.00 – 17.00 WIB  
Waktu Istirahat   : 12.00 – 13.00 WIB 
3) Tahap Pelaporan  
        Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan 
September 2018. Penulisan dimulai dengan mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan dalam laporan PKL, baik yang diperoleh langsung dari 
perusahaan maupun dari internet. Kemudian data-data yang sudah 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
1) Sejarah PERUMNAS1 
        PERUMNAS adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
berbentuk Perusahaan Umum (Perum) dimana keseluruhan sahamnya 
dimiliki oleh Pemerintah. Perumnas didirikan sebagai solusi pemerintah 
dalam menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat 
berpenghasilan menengah ke bawah. 
        Melalui konsep pengembangan berskala besar, Perumnas berhasil 
memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan kawasan 
permukiman dan kota-kota baru yang tersebar di seluruh Indonesia. 
        Perusahan ini didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 
Tahun 1974, diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1988, 
dan disempurnakan melalui Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2004 
tanggal 10 Mei 2004. Sejak didirikan tahun 1974, Perumnas selalu tampil 
dan berperan sebagai pioneer dalam penyediaan perumahan dan 
permukiman bagai masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. 
                                                             
1 Perumnas, Sejarah Perumnas, http://www.perumnas.co.id/sejarah-perumnas/ (diakses pada 22 Oktober 





        PERUM PERUMNAS dibentuk oleh Departemen Pekerjaan Umum 
Direktorat Perumahan Rakyat, yang berkembang ke daerah provinsi dan 
wilayah tingkat II diseluruh Indonesia. 
        Sebagai BUMN pengembang dengan jangkauan usaha nasional, 
Perumnas mempunyai 7 Wilayah usaha Regional I sampai dengan VII dan 
Regional Rusunawa. Helvetia Medan, Ilir Barat Palembang, Banyumanik 
Semarang, Tamalanrea Makasar, Dukuh Menanggal Surabaya, Antapani 
Bandung adalah contoh permukiman skala besar yang pembangunannya 
dirintis Perumnas. Kawasan Permukiman tersebut kini telah berkembang 
menjadi "Kota Baru" yang prospektif. Selain itu, Depok, Bogor, 
Tangerang, dan Bekasi juga merupakan "Kota Baru" yang dirintis 
Perumnas dan kini berkembang pesat menjadi kawasan strategis yang 
berfungsi sebagai penyangga ibukota. 
        Secara korporasi, Perumnas memiliki berbagai lini bisnis antara lain : 
Rumah tidak bersusun (landed house), Rumah susun (vertical housing), 
Rumah susun sederhana sewa (Rusunawa), Rumah susun sederhana milik 
(Rusunami), Kawasan Siap Bangun (Kasiba), serta peremajaan kawasan 
permukiman kumuh. Beberapa proyek strategis baru Perumnas yang telah 
dikembangkan antara lain : Proyek Grand Cilegon Residence – Cilegon; 
Teluk Jambe – Karawang, Pesona Metropolitan – Bekasi, Parung Panjang 
– Bogor, Bandar Kemayoran – Jakarta, Sentra Timur Residence – Pulo 





        Pada tahun 1974 – 1982, Perumnas memulai misinya dalam 
membangun perumahan rakyat menengah kebawah beserta sarana dan 
prasarananya.  Ribuan rumah di bangun di daerah Depok, Jakarta, Bekasi 
dan meluas hingga Cirebon, Semarang, Surabaya, Medan, Padang dan 
Makassar. 
Selain membangun rumah sederhana pada tahun 1983 – 1991 Perumnas 
juga merintih pembangunan rumah susun sederhana dengan tujuan 
mendukung program peremajaan perkotaan.  
        Pada periode 1992 – 1998 Perumnas membangun hampir 50% dari 
total pembangunan rumah nasional. Melonjaknya produksi Perumahan ini 
didorong oleh program pemerintah untuk membangun 500.000 rumah 
sederhana (RS) dan rumah sangat sederhana (RSS). 
        Tahun 1999 – 2007 adalah periode pasca krisis dimana Perumnas 
mengalami restrukturisasi pinjaman perusahaan dan penurunan dalam 
capacity building akibat lemahnya daya beli masyarakat khususnya 
masyarakat menengah ke bawah. 
        Kinerja Perumnas naik hingga mencapai target RKAP 300% pada 
tahun 2008 – 2009 lebih tinggi dari pada tahun sebelumnya.  Perumnas 
menjadi pelopor dan pemimpin pembangunan Rusuna 1.000 Tower, 
hingga di tahun 2010 – 2015 Perumnas menuju National Housing & Urban 
Corporation dengan menjadi pelaku utama penyedia Perumahan dan 






        Pada tahun 2016, selain membangun rumah landed, Perum Perumnas 
mulai memperluas lingkup usahanya dengan membangun Proyek-Proyek 
Strategis high rise untuk meningkatkan kapasitas dalam menyediakan 
Perumahan dan Permukiman bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Dan 
kemudian, pada 2017 dalam rangka mendukung program satu juta rumah 
Pemerintah RI serta memenuhi kebutuhan rumah bagi masyarakat 
berpenghasilan menengah ke bawah di kota besar, Perum Perumnas 
melaksanakan sinergi BUMN melalui pemanfaatan aset BUMN lain untuk 
dibangun hunian yang layak dan terjangkau. Selain itu, untuk 
menyediakan rumah dengan harga jual terjangkau, Perum Perumnas 
berinovasi menggunakan teknologi precast untuk produk rumah landed.
2
 
        Perumnas Regional II adalah salah satu dari tujuh Regional dengan 
Wilayah Kerja Operasional meliputi Daerah Tingkat I, di Provinsi Jambi, 
Provinsi Bengkulu, Provinsi Lampung, Provinsi Sumatera Selatan, 





2) Visi dan Misi serta Tata Nilai Perusahaan 
 Visi Perumnas : 
“ Menjadi Pelaku Utama Penyedia Perumahan dan Permukiman di 
Indonesia.” 
                                                             
2 Perum Perumnas, Laporan Tahunan 2017, h. 26-27. 
3 Perumnas Regional 2, Profil Perumnas 2, http://reg2.perumnas.co.id/managemen/profil-perumnas-2/  





 Misi Perumnas : 
1) Menyediakan perumahan dan permukiman yang berkualitas dan 
bernilai bagi masyarakat. 
2) Memberikan kepuasan pelanggan secara berkesinambungan melalui 
pelayanan prima. 
3) Mengembangkan dan memberdayakan profesionalisme serta 
meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
4) Menerapkan manajemen perusahaan yang efisien dan efektif. 
5) Mengoptimalkan sinergi dengan Pemerintah, BUMN dan instansi 
lain. 
 Budaya Perumnas : 
1. Service Excellence 
a. Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam 
menunjang perkembangan perusahaan. 
b. Bertindak proaktif dan dinamis untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada pelanggan. 
c. Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan. 
2. Passion 
a. Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan. 
b. Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan. 
c. Bersikap optimis menghadapi tantangan. 







a. Mengutamakan kepentingan korporasi dari kepentingan yang lain. 
b. Memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan perusahaan. 
c. Bermoral baik. 
d. Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan. 
4. Innovative 
a. Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan peluang 
secara maksimal. 
b. Berfikir terbuka dan kreatif untuk melakukan 
perbaikan/peningkatan. 
c. Secara kreatif mencari ide baru untuk meningkatkan produk, proses 
dan pelayanan. 
5. Focus 
a. Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai dengan skala prioritas. 
b. Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, konsisten dan tuntas.4 
3) Logo 
        Perum Pembangunan Perumahan Nasional (Perumnas) meluncurkan 
logo baru tepat di peringatan hari ulang tahun ke – 40. Menurut Direktur 
Utama Perum Perumnas, ada filosofi dalam perubahan logo ini. Terlihat 
dari bentuknya yang seperti rumah, menggambarkan komitmen sebagai 
kepanjangan tangan pemerintah dalam penyediaan perumahan rakyat, dan 
pemberian warna hijau pada logo yang berarti kepekaan akan 
                                                             






pembangunan yang peduli akan lingkungan. Warna biru melambangkan 
dinamika yang terus bergerak dalam industri properti. 
Gambar II. 1 Makna Logo Perumnas 
Sumber : http://perumnas.co.id/identitas-korporasi/ 
B. Struktur Organisasi 
        Menurut Surat Keputusan Direksi Nomor DIRUT/78/KPTS/10/99 
tanggal 30 Juli 1999 tentang susunan organisasi dan tata kerja Perumnas Bab 
X tentang tugas pokok kantor regional adalah sebagai berikut:
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1. General Manager (GM) Regional 
a. Bersama dengan Deputi Regional memimpim para manajer bagian di 
kantor Regional, Manajer cabang dan Manajer Unit (pengelola kasida, 
pengelola Rusun dan UPKB) untuk menyusun sasaran, rencana kerja 
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dan anggaran kantor Regional yang merupakan bagian Rencana kerja 
dan anggaran perusahaan (RKAP). 
b. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan dan penilai kerja 
kepada para Manajer Bagian dikantor Regional dan Manajer cabang. 
Manajer Pengelola Kapling Siap Bangun (KASIBA), Manajer 
pengelola komponen Bangunan (UPKB). 
c. Mengelola sumber daya dan dalam lingkup kantor Regional untuk 
melaksanakan kegiatan usaha.  
d. Mengadakan koordinasi teknis dan administratif dengan general 
manajer divisi dan para general manajer lain yang terkait dalam 
melaksanakan kegiatan di kantor Regional. 
e. Memimpin dan mengendalikian pelaksanaan kegiatan usaha kantor 
Regional, kantor cabang, kantor unit pengelola rumah susun (Rusun), 
kantor unit pengelolaan komponen bangunan (UPKB) meliputi 
kegiatan: Pertanahan, perancanaan, pembangunan, peremajaan 
lingkungan, pemasaran, administrasi, keuangan,sumber daya manusia, 
hukum dan pengelolaan usaha kredit kecil (PUKK). 
f. Melaksanakan koordinasi dengan instansi dan institusi terkait untuk 
mencapai sasaran kegiatan usaha. 
2. Deputi GM Regional 
a. Bersama GM Regional pemimpin para bagian Manajer Bagian di 
Kantor Regional, Manajer Cabang dan Manajer Unit (pengelola kasiba, 





anggaran Kantor Regional yang merupakan bagian rencana kerja dan 
anggota perusahaan (RKAP). 
b. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan, dan penilaian kerja 
kepada para Asisten Manajer. 
c. Membantu GM Regional dalam melaksanakan kegiatan operasional. 
d. Mewakili GM Regional dalam melaksanakan tugas-tugas apabila GM 
Regional berhalangan. 
e.  Memimpin penyelenggaraanpengelolaan (penerbitan atau pelaporan 
pendistribusian, penyimpangan, pemeliharaan dan pelestarian) data dan 
informasi di Kantor Regional.  
3. Manajer Bagian Produksi 
a. Menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran Bagian Produksi dan 
Perencanaan yang merupakan bagian dari RKAP Kantor Regional. 
b. Menyelenggarakan kegiatan produksi dan perencanaan lingkungan 
meliputi aspek pematangan tanah, pembangunan sarana dan prasarana, 
pembangunan rumah dan lain – lain, baik dikerjakan melalui mitra kerja 
maupun swakelola. 
c.  Mengadakan koordinasi teknis dan administrasi dengan GM Divisi 
Bina Teknik dan Manajer Pertahanan dan Manajer Pembangunan, 
Bagian – Bagian Kantor Regional serta Unit Kerja terkait sehubungan 
dengan penyelenggaraan Produksi dan Perencanaan. Manajer Produksi 
membawahi sub bagian produksi dan sub bagian perencanaan. 





a. Menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran Bagian Pertahanan yang 
merupakan bagian dari RKAP Kantor Regional.  
b. Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, yang meliputi analisa 
kelayakan lokasi, analisa pemanfaatan lahan, perencanaan kawasan (site 
plan), Buku Rencana Proyek (BRP), perencanaan teknis dan analisis 
mengenai dampak lingkungan (AMDAL). 
c. Mengusulkan hasil penyelenggaraan kegiatan perencanaan kepada GM 
Regional dan atau Deputi GM Regional untuk persetujuan tindak lanjut. 
Manajer Pertanahan membawahi sub bagian pertanahan dan sub bagian 
hukum. 
5. Manajer Bagian Pemasaran 
a. Menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran Bagian Pemasaran yang 
merupakan bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) Kantor Regional. 
b. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan dan penilaian kerja 
kepada para Asisten Manajer dalam lingkungan Bagian Pemasaran. 
c. Melaksanakan penyusunan riset pasar, strategi pemasaran, program 
kehumasan dan promosi. 
d. Membina dan mengendalikan kegiatan pemasaran dan promosi Kantor 
Cabang dan Kantor – Kantor Unit. Manajer Pemasaran membawahi sub 
bagian pemasaran, sub bagian humas dan pelayanan konsumen serta 






6. Manajer Bagian Keuangan dan SDM 
a. Menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran Bagian Keuangan yang 
merupakan bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) Kantor Regional. 
b. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan, dan penilaian kerja 
kepada para Asisten Manajer dalam lingkungan Bagian Keuangan. 
c. Mengelola sumber daya dan dana Bagian Keuangan untuk 
melaksanakan kegiatan Kantor Regional & Cabang. 
d. Melaksanakan pengendalian kegiatan pengelolaan keuangan di kantor 
Regional, Kantor Cabang dan Kantor – Kantor Unit. 
e. Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang keuangan. 
Manajer Keuangan membawahi sub bagian SDM dan umum, sub 
bagian pendanaan serta sub bagian akuntansi. 
1) Asisten Manajer Sub Bagian SDM dan Umum (Kepegawaian) 
a. Menyelenggarakan pengelolaan SDM di Kantor Regional, Kantor 
Cabang dan Kantor-Kantor Unit. 
b. Penyelengaraan administrasi kepegawaian serta melaksanakan 
pembinaan SDM. 
c. Melaksanakan kegiatan pengarsipan, perlengkapan dan umum 
dalam lingkungan Kantor Regional dan Kantor Cabang. 





a. Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan pengelolaan Dana 
kantor Regional, membina dan mengendalikan pengelolaan dan 
Kantor Cabang dan Kantor-Kantor Unit. 
b. Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang 
dana. 
c. Melaksanakan pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 
lingkup dan tanggung jawabnya. 
d. Bersama Asisten Manajer Akuntansi membantu Manajer 
Keuangan dalam melaksanakan tugas penyelenggaran produksi 
pengelolaan dan peremajaan lingkungan. 
2) Asisten Manajer Sub Bagian Akuntansi 
a. Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan akuntansi kantor 
Regional, membina dan mengendalikan kegiatan akuntansi 
Kantor Cabang dan Kantor-Kantor Unit. 
b. Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang 
akuntansi. 
c. Melaksanakan pembinaan SDM dalam lingkup dan tanggung 
jawabnya 
d. Bersama Asisten Manajer Pendanaan membantu Manajer 
Keuangan dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan produksi 







7. Manajer Sub Bagian Program Usaha Data dan Informasi (PUDI) 
a. Melaksanakan penyelenggaraan pengumpulan data dan informasi guna 
penyusunan dan pengendalian rencana kerja dan anggaran kantor 
Regional, kantor Cabang. 
b.  Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan program usaha 
data informasi. 
8. Manajer Cabang 
a. Menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran Kantor Cabang yang 
merupakan bagian dari RKAP. 
b. Memimpin kegiatan analisa peluang bisnis dimulai dari business 
identification, business feasibility, dan analisa peluang pasar.  
c. Memimpin kegiatan usaha dan pengawasan, meliputi penyediaan tanah, 
penyediaan rumah beserta sarana dan prasarana, pemasaran dan 
penjualan, pembangunan dan pengelolaan. 
d. Melaksanakan pemetaan potensi bisnis Perusahaan di wilayah usaha 
Cabang/Proyek. 
e. Bersama para Assistant Manager melaksanakan kegiaan analisa peluang 
bisnis Cabang/Proyek dan diusulkan kepada Kantor Regional. 
f. Memimpin persiapan land acquisition yang mencakup pemeriksaan dan 
perolehan izin lokasi, musyawarah atau negosiasi dengan pemilik lahan, 





g. Memimpin persiapan manajemen lahan (land management) yang 
mencakup pengamanan lahan dan persiapan perencanaan penggunaan 
lahan serta pengelolaan dokumen inventarisasi lahan. 
h. Memimpin dan berkoordinasi dengan Kantor Regional dan atau Kantor 
Pusat dalam perencanaan proyek ; desain dan RAB serta berbagai aspek 
eksternal mengikuti seperti pasar, hukum, teknis, lingkungan, dan 
politik. 
i. Memimpin kegiatan pemasaran, penjualan produk, dan pembangunan 
proyek sebagai realisasi identifikasi dan kualifikasi bisnis serta Izin 
Prinsip Direksi. 
j. memimpin penyelenggaraan pengelolaan lingkungan (manajemen 
estate). 
k. Menindaklanjuti atas temuan pemeriksa, baik internal (SPI) maupun 
ekternal, di Cabang/Proyek. 
l. Memimpin pengelolaan keuangan, akuntansi, administrasi dan umum 
guna menunjang kegiatan Kantor Cabang/Proyek. 
m. Menyelenggarakan kegiatan pengelolaan (penerbitan atau pelaporan, 
pendistribusian, penyimpanan, pemeliharaan dan peretensian) data, 




                                                             






C. Kegiatan Umum Perusahaan 
        Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2015 tentang 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional sebagai 
penyempurnaan dari Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2004 serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1974 yang menjadi Anggaran Dasar 
Perum Perumnas, kegiatan usaha utama Perum Perumnas adalah : 
a. Sebagai penyedia tanah; 
b. Sebagai pengembang Perumahan dan Permukiman; 
c. Membangun Rumah Tunggal, Rumah Deret dan Rumah Susun; 
d. Mengelola Rumah Susun Umum Sewa dan Rumah Susun Khusus; 
e. Melakukan Penataan dan Peningkatan Kualitas Perumahan, Permukiman, 
dan Rumah Susun pada lokasi yang dikuasai oleh Perusahaan; 
f. Melakukan pengembangan kota dan pembangunan kota baru; 
g. Melakukan penataan Permukiman kumuh/padat hunian; 
h. Melakukan pelayanan jasa konsultasi dan advokasi di bidang Perumahan 
dan Permukiman; dan 
i. Melakukan kegiatan Off-Taker atau pembelian produk rumah umum 
pengembang lain untuk dijual kembali dengan fasilitas subsidi.
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PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
        Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Perum 
Perumnas Regional II, Jl. Melati 1, Malaka Sari, Duren Sawit - Jakarta Timur. 
Praktikan ditempatkan pada bagian Keuangan dan SDM.bagian Keuangan 
dan SDM memiliki beberapa sub bagian, yaitu SDM dan umum, akuntansi 
dan pendanaan. Pada bagian tersebut, praktikan ditempatkan pada sub bagian 
akuntansi dan pendanaan. Tugas dari bagian akuntansi dan pendanaan adalah 
mengumpulkan dokumen transaksi penjualan rumah, membuat bukti-bukti 
transaksi penjualan rumah, membuat laporan keuangan kantor regional 
sampai dengan membuat laporan konsolidasi dari setiap kantor cabang. 
Namun pada Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan praktikan hanya 
berfokus pada pencatatan buku bank, penginputan Ikhtisar Penerimaan 
Mingguan (IPM) dan penginputan data penjualan rumah. Adapun pekerjaan 
yang praktikan lakukan selama satu bulan antara lain : 
1) Buku Bank 
        Buku bank merupakan buku yang bentuknya sama dengan buku kas 
namun khusus mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran Perum 





mencatatnya adalah dengan mencocokkan bukti pembayaran perusahaan 
dengan rekening koran. 
2) Ikhtisar Penerimaan Mingguan (IPM) 
        Ikhtisar Penerimaan Mingguan (IPM) merupakan besar perkiraan 
penerimaan yang diterima Perum Perumnas Regional II yang berasal dari 
berbagai kantor cabang/proyek seperti Jambi, Bengkulu, Bandar Lampung, 
Palembang, Bangka Belitung, Pontianak, dan Palangkaraya yang diterima 
setiap minggunya. 
3) Mencatat data penjualan rumah 
        Data penjualan rumah merupakan data yang mencakup data penjualan 
rumah yang terbagi menjadi dua jenis yaitu penjualan rumah misi dan non 
misi. Rumah misi adalah rumah yang disubsidi oleh pemerintah, 
sedangkan rumah non misi adalah rumah yang tidak disubsidi oleh 
pemerintah. Dalam data ini memuat informasi mengenai nama konsumen, 
tipe rumah yang dibeli konsumen, harga rumah, serta pembayaran pajak. 
B. Pelaksanaan Kerja 
1) Buku Bank 
 Mencatat buku bank 
1. Praktikan meminta data yaitu rekening koran dan buku bank periode 
2017 kepada staf akuntansi. 
2. Setelah data yang dibutuhkan sudah lengkap, praktikan memulai 
membuat buku bank yang ditugaskan yaitu buku bank Mandiri dan 





3. Buku bank yang sudah dibuat kemudian diberikan kembali kepada 
staf akuntansi dan akan di cek oleh Manajer sub bagian Pendanaan. 
Dalam pencatatan buku bank, hal-hal yang harus diperhatikan antara 
lain : 
a. Tujuan transaksi. 
b. Keterangan transaksi. 
c. Nomor bukti pembayaran atau cek. 
d. Nominal uang yang masuk atau keluar. 
2) Ikhtisar Penerimaan Mingguan (IPM) 
        Dalam melakukan penginputan Ikhtisar Penerimaan Mingguan (IPM), 
data yang dibutuhkan oleh praktikan adalah buku bank Mandiri dan bank 
BNI yang sebelumnya telah dicatat. Ikhtisar penerimaan mingguan 
memuat hal-hal yaitu tanggal transaksi; bukti transaksi yang meliputi 
nomor bukti pembayaran, tanggal bukti pembayaran, dan nomor cek;  
uraian transaksi; dan nominal transaksi yang dicatat pada bagian debit atau 
kredit. Untuk menginput IPM, praktikan sudah diberikan formatnya oleh 
staf pendanaan dan kemudian menginputnya pada Microsoft excel. 
Proses pencatatan Ikhtisar Penerimaan Mingguan (IPM) : 
1. Praktikan menginput semua data transaksi sesuai dengan buku bank. 
2. Jika semua data transaksi mingguan sudah diinput, selanjutnya 
menjumlahkan transaksi debit dan kredit pada minggu tersebut. 
3. Jumlah transaksi pada minggu berjalan kemudian ditambahkan dengan 





4. Jika sudah, maka selanjutnya menjumlahkan transaksi dari minggu 
sebelumnya sampai minggu yang sedang berjalan. 
5. Saldo di awal minggu berjalan ditambah dan kemudian dikurangi 
dengan pembayaran yang sudah dilakukan sampai dengan minggu 
berjalan. Dari perhitungan ini menghasilkan saldo akhir pada minggu 
berjalan. 
6. Mencocokkan saldo akhir minggu berjalan dengan saldo pada rekening 
koran. 
7. Setelah selesai diinput, praktikan memberikan hasilnya kepada Manajer 
sub bagian pendanaan. 
Gambar III. 1 Penginputan Ikhtisar Penerimaan Mingguan (Bank Mandiri) 






Gambar III. 2 Penginputan Ikhtisar Penerimaan Mingguan Bank BNI 
Sumber : data diolah oleh penulis 
 
3) Menginput data penjualan rumah. 
        Praktikum diberikan tugas untuk menginput data penjualan rumah 
misi (rumah yang disubsidi oleh pemerintah) dan non misi (rumah yang 
tidak disubsidi oleh pemerintah) pada Cabang Palembang dan Bandar 
Lampung. Data penjualan tersebut diinput dengan Microsoft excel. Tujuan 
penginputan data penjualan adalah untuk mengetahui besaran pajak yang 
belum dibayarkan oleh konsumen ataupun perusahaan. 
        Seperti yang sebelumnya sudah praktikan paparkan, penjualan rumah 
pada Perum Perumnas dibagi menjadi dua yaitu rumah misi dan non misi. 
Perbedaan antara keduanya selain dari disubsidi atau tidaknya rumah 





pajaknya, untuk rumah non misi konsumen wajib membayar pajak 
pertambahan nilai sebesar 10% dari penjualan rumah dan pajak 
penghasilan sebesar 2,5%. Sedangkan untuk rumah misi, konsumen hanya 
membayar pajak sebesar 1% dari harga jual. Perbedaan lainnya yaitu pada 
harga jualnya, rumah non misi harganya lebih dari 150 juta, sedangkan 
rumah misi harganya kurang dari 150 juta. 
Proses penginputan data penjualan rumah misi dan non misi : 
1. Praktikan diberikan data penjualan rumah periode Januari – Juli 2018 
dari bagian akuntansi. 
2. Memulai menginput data sesuai dengan format yang diberikan oleh staf 
akuntansi. Dalam format mencakup nama konsumen, lokasi proyek atau 
perumahan, tipe rumah, nomor rumah, harga jual, pajak yang dipungut, 
pajak yang telah disetor, selisih pajak kurang bayar, dan keterangan 
penjualan. 
3. Mencocokkan pajak yang telah disetor dengan jurnal penyesuaian yang 
ada pada transaksi pembelian rumah nasabah.  
4. Setelah itu, mencocokkan pajak yang telah disetor dengan bukti 
pembayaran pajak dan buku tambahan yang ada dalam data perusahaan. 
5. Jika di dalam jurnal sudah terisi transaksi pembayaran pajak, berarti 
pajak tersebut telah disetorkan oleh konsumen. Dan jika transaksi 
tersebut tercatat dalam bukti pembayaran pajak serta buku tambahan,  
berarti pajak tersebut sudah disetorkan oleh perusahaan ke Kantor 





pajak belum ada di dalam jurnal dan tidak ada di dalam buku tambahan 
pajak serta buku tambahan berarti konsumen belum menyetorkan pajak 
ke perusahaan. 
6. Untuk pajak yang telah disetorkan oleh konsumen dan perusahaan 
diberikan tanda merah pada data penginputan di excel. 
7. Setelah data selesai diinput, kemudian diberikan kembali ke bagian 
akuntansi. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses penginputan : 
a. Jenis rumah misi atau non misi. 
b. Nominal pajak. 
c. Keterangan penjualan. 
Gambar III. 3 Data Penjualan Rumah Non-Misi Palembang 






Gambar III. 4 Data Penjualan Rumah Misi Palembang 
Sumber : data diolah oleh penulis 
Gambar III. 5 Data Penjualan Rumah Non-Misi Bandar Lampung    





Gambar III. 6 Data Penjualan Rumah Misi Bandar Lampung 
Sumber : data diolah oleh penulis 
C. Kendala yang Dihadapi 
        Dalam melakukan sesuatu hal baru, tentunya tidak mudah untuk 
dijalankan, termasuk pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dimana 
praktikan menemukan beberapa kendala. Hal tersebut wajar terjadi karena 
praktikan masih merasa asing dengan dunia kerja yang tentunya berbeda 
dengan dunia perkuliahan. 
Berikut ini adalah beberapa kendala yang dihadapi praktikan selama masa 
Praktik Kerja Lapangan di Perum Perumnas Regional II, yaitu : 
1) Fasilitas atau sarana dan prasarana yang kurang memadai karena rusaknya 






Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), sarana adalah segala 
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai tujuan atau 
maksudnya. Kemudian, pengertian sarana kantor menurut Donni Juni 
Priansa dan Agus Garnida (2013) adalah alat langsung yang digunakan 
untuk melaksanakan proses kegiatan kantor. 
Sedangkan prasarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
adalah segala hal yang merupakan penunjang utama terselenggaranya 
suatu proses dan tujuan. Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Sri 
Endang R, Sri Mulyani, dan Suyyety (2010) yang menyatakan bahwa 
prasarana kantor lebih ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak 
seperti gedung, ruang, dan tanah.
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2) Tidak ada SOP (Standar Operating Procedure) perusahaan tentang cara 
menangani mahasiswa magang sehingga tidak adanya komunikasi secara 
teratur dengan pembimbing. 
SOP merupakan serangkaian panduan yang terdokumentasi secara 
jelas, lengkap, dan rinci mengenai proses, tugas, dan peran setiap individu 
ataupun kelompok yang dilakukan sehari-hari di dalam suatu organisasi.
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Sedangkan menurut Tjipto Amoko, SOP adalah suatu pedoman atau 
acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat 
penilaian kinerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator 
teknis, administratif, dan prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja, dan 
sistem kerja pada unit kerja yang bersangkutan. 
3) Prosedur kerja antar divisi kurang koordinasi terutama mengenai bukti 
pengeluaran yang dilakukan oleh setiap divisi yang lambat diberikan 
kepada bagian keuangan. 
Menurut Irra Crisyanti (2011) prosedur adalah tata cara kerja yaitu 
rangkaian tindakan, langkah, atau perbuatan yang harus dilakukan oleh 
seseorang dan merupakan cara yang tetap untuk dapat mencapai suatu 
tahap tertentu dalm hubungan mencapai tujuan akhir. 
D. Cara mengatasi kendala 
1) Praktikan membawa netbook pribadi sampai mouse komputer kantor 
diganti dengan yang baru. 
2) Mengusahakan berkomunikasi dan berkoordinasi secara aktif dengan 










        Selama menjalani PKL, praktikan memperoleh banyak wawasan, 
pengetahuan serta pengalaman tentang dunia kerja secara nyata terutama yang 
berkaitan dengan akuntasi di Perum Perumnas Regional II. Berikut adalah 
hasil yang diperoleh praktikan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 
Perum Perumnas Regional II sub bagian akuntansi dan pendanaan : 
1) Praktikan mengetahui istilah-istilah ataupun akun-akun yang biasa 
digunakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia perumahan 
dan permukiman rakyat. 
2) Praktikan dapat mengetahui pencatatan Ikhtisar Penerimaan Mingguan dan 
data penjualan rumah pada Perum Perumnas Regional II.  
3) Praktikan dapat mengetahui struktur organisasi perusahaan beserta tugas 
yang dijalankan oleh setiap bagian, terutama pada bagian praktikan 
ditempatkan. 
4) Praktikan dapat meningkatkan ketelitian dan kecermatan dalam melakukan 
sesuatu serta belajar bertanggungjawab atas pekerjaan yang diberikan. 
5) Praktikan mendapatkan pengalaman dan pemahaman tentang lingkungan 







        Dari pelaksanaan PKL yang telah dijalani, praktikan memiliki saran 
yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait demi perbaikan 
pelaksanaan program ini di masa mendatang, diantaranya : 
1) Bagi mahasiswa 
a. Perlu perhatikan tahap perencanaan dengan mempersiapkan 
kelengakapan administrasi sebelum memulai PKL, sehingga tidak akan 
menyulitkan mahasiswa. 
b. Mahasiswa hendaknya mencari perusahaan untuk pelaksanaan PKL 
yang sesuai dengan program studi atau konsentrasi masing-masing agar 
dapat mempelajari dan mengaplikasikan secara langsung teori yang 
telah didapatkan selama perkuliahan. 
c. Mahasiswa harus mempersiapkan diri baik secara fisik, pikiran, maupun 
persiapan secara mental. Hal ini diperlukan agara mahasiswa selalu siap 
menghadapi permasalahan dan kendala yang akan terjadi saat 
pelaksanaan PKL. 
d. Mahasiswa harus bisa menjalin kerja sama dna komunikasi yang baik 
dengan para staf dan karyawan perusahaan agar tercipta suasana akrab 
meski sedang bekerja sehingga jika terdapat kendala maka mahasiswa 







2) Bagi Universitas 
a. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, lembaga, 
maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan 
wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 
khususnya pada tahap persiapan PKL. 
c. Memberikan pelatihan kepada mahasiswa yang akan melaksanakan 
PKL. 
3) Bagi Perusahaan 
a. Meningkatkan nilai integritas baik kepada sesama karyawan, satuan 
kerja perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar perusahaan. 
b. Menempatkan praktikan sesuai dengan jurusan atau bisang konsentrasi 
yang ditempuh oleh praktikan selama di Perguruan Tinggi. 
c. Meningkatkan pemberian bimbingan dan pengarahan kepada praktikan. 
d. Menjaga dan memperketat penerapan disiplin waktu bagi setiap 
karyawan. 
e. Meningkatkan penyediaan dan pelayanan fasilitas umum dan penunjang 
bagi karyawan di Kantor Perum Perumnas Regional II. 
f. Melakukan pembaruan pada sistem akuntansi sesuai dengan 
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Lampiran 9 : Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
 
No Hari, Tanggal Kegiatan 
1 Senin, 23 Juli 2018 
- Mencatat buku bank (bank 
Mandiri) 
2 Selasa, 24 Juli 2018 
- Mencatat buku bank (bank 
Mandiri) 
3 Rabu, 25 Juli 2018 
- Mencatat buku bank (bank 
Mandiri) 
4 Kamis, 26 Juli 2018 
- Mengecek dan menyocokkan 
saldo di buku bank dengan 
rekening koran 
5 Jumat, 27 Juli 2018 
- Mengecek dan menyocokkan 
saldo di buku bank dengan 
rekening koran 
6 Senin, 30 Juli 2018 
- Rekonsiliasi pajak tahun 2016, 
menyocokkan pajak yang 
sudah dibayar dan yang belum 
dibayar 
7 Selasa, 31 Juli 2018 
- Membuat data penjualan rumah 
misi dan non-misi 





belum dibayar atau disetor oleh 
konsumen 
8 Rabu, 1 Agustus 2018 
- Mencatat buku bank (Bank 
BNI) 
9 Kamis, 2 Agustus 2018 
- Mencatat buku bank (Bank 
BNI) 
10 Jumat, 3 Agustus 2018 
- Mencatat buku bank (Bank 
BNI) 
11 Senin, 6 Agustus 2018 -  
12 Selasa, 7 Agustus 2018 
- Membuat Ikhtisar Penerimaan 
Mingguan (IPM) berdasarkan 
transaksi pada Bank Mandiri 
13 Rabu, 8 Agustus 2018 
- Membuat Ikhtisar Penerimaan 
Mingguan (IPM) berdasarkan 
transaksi pada Bank Mandiri 
14 Kamis, 9 Agustus 2018 
- Membuat Ikhtisar Penerimaan 
Mingguan (IPM) berdasarkan 
transaksi pada Bank Mandiri 
15 Jumat, 10 Agustus 2018 
- Membuat Ikhtisar Penerimaan 
Mingguan (IPM) berdasarkan 
transaksi pada Bank Mandiri 





Mingguan (IPM) berdasarkan 
transaksi pada Bank BNI 
17 Selasa, 14 Agustus 2018 
- Membuat Ikhtisar Penerimaan 
Mingguan (IPM) berdasarkan 
transaksi pada Bank BNI 
18 Rabu, 15 Agustus 2018 
- Membuat Ikhtisar Penerimaan 
Mingguan (IPM) berdasarkan 
transaksi pada Bank BNI 
19 Kamis, 16 Agustus 2018 
- Rekonsiliasi pajak tahun 2014, 
2015 










































Lampiran 14 : Sertifikat 
 
